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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Hasil  penelitian dari pengaruh ukuran partikel biochar sebagai media 

transportasi air dan media tanam terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman selada 

(Lactuca sativa L.) dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terjadi interaksi antara perlakuan kombinasi ukuran partikel biochar < 0,5 

mm sebagai media tranportasi air dan media tanam tanah + biochar < 0,5 

mm (T1M1) terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman selada pada jumlah 

daun 21 HST dan 28 HST dengan rata-rata jumlah daun 3,111 dan 4,778. 

2. Perlakuan ukuran partikel biochar < 0,5 mm sebagai media tranportasi air 

(T1) berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman selada 

pada tinggi tanaman 28 HST tertinggi (3,533 cm), jumlah daun 21 HST 

2,963 helai dan rasio tajuk akar 23,870 %. 

3. Perlakuan media tanam tanah + biochar < 0,5 mm (M1) berpengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman seladapada jumlah daun 14 - 35 

HST 2,000 helai, 3,111 helai, 4,667 helai, dan 6,407 helai, diameter batang 

0,456 cm, berat segar total tanaman 9,334g, dan indeks panen 95,900%. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai perlakuan ukuran partikel biochar sebagai media transportasi air dan 

media tanam terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman selada (Lactuca sativa L.) 
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